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LAMPIRAN 1 

 

SERTIFIKAT ANALISIS BETAMETASON VALERAT 
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LAMPIRAN 2 

SEDIAAN KRIM  

 

 

 

                                              F0                                                 F1 

Gambar 1.1 Sediaan Basis krim dan Krim yang Mengandung Betametasone 

Valerat 0,1% 

 

Keterangan:  F0 = Formula krim tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

  F1 = Formula krim dengan Betametasone Valerat 0,1% 
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LAMPIRAN 3 

FORMULASI KRIM 

 

Tabel 3.1 

Formulasi Dasar krim 

Bahan  Formula  (%) 

Cetylstearyl alkohol  0,1 

Cremophor A6 7 

Cremiphor A25 1,5 

Paraben  0,2 

Likuid parafin  1,2 

Propilena Glikol 8 

Aquadest  Ad 100 

 

 

 

Tabel 3.2 

Formulasi krim dengan Betametasone Valerat 0,1% 

Bahan  Formula  (%) 

Betametasone Valerat 0,1 

Cetylstearyl alkohol  0,1 

Cremophor A6 7 

Cremiphor A25 1,5 

Paraben  0,2 

Likuid parafin  1,2 

Propilena Glikol 8 

Aquadest  Ad 100 
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LAMPIRAN 4 

 

UJI STABILITAS FISIK KRIM 

 

Tabel 3.3 

Hasil Pengamatan Organoleptik dan Tipe Emulsi formula Basis Krim dan Krim 

yang Mengandung Betametasone Valerat 0,1% Selama Penyimpanan 

Formula 

Karakteristik yang di 

amati terhadap 

perubahan 

Pengamatan organoleptik krim selama 

penyimpanan (minggu) 

1 2 3 4 

F0 

Warna P P P P 

Bau TB TB TB TB 

Fase m/a m/a m/a m/a 

Konsistensi  KH KH KH KH 

F1 

Warna P P P P 

Bau TB TB TB TB 

Fase m/a m/a m/a m/a 

Konsistensi  KH KH KH KH 

  

Keterangan:    F0  = Formula krim tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

             F1 = Formula krim dengan Betametasone Valerat 0,1% 

   P = Putih 

  TB = Tidak berbau 

  m/a = Fase minyak dalam air 

                       KH       = Kental Homogen 
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LAMPIRAN 4 

 (LANJUTAN) 

Tabel 3.4 

Hasil Pengamatan Perubahan Homogenitas, Pengukuran pH dan Pengukuran 

Viskositas terhadap Formula Basis Krim dan Krim yang Mengandung 

Betametasone Valerat 0,1% 

Waktu 

Pengamatan 

(minggu) 

Perubahan 

homogenitas 
 pH 

Pengukuran 

Viskositas (cps) 

F0 F1 F0 F1 F0 F1 

1 H H 5 5 16.400 17.333 

2 H H 5 5 17.000 17.333 

3 H H 5 5 17.900 20.667 

4 H H 5 5 18.650 26.667 

 

Keterangan :   F0  = Formula krim tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

             F1 = Formula krim dengan Betametasone Valerat 0,1% 

                        H         = Homogen  

 

 
Gambar 1.2 grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas krim 
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LAMPIRAN 5 

UJI STABILITAS KRIM 

 

Tabel 3.5 

Hasil Pengamatan Stabilitas Krim yang Mengandung Betametasone Valerat 0,1% 

 

Kecepatan (rpm) 

Pengamatan  

F0 F1 

2000 - - 

3000 - - 

 

Keterangan: (-)  = tidak terjadi pemisahan  

         (+)  =  terjadi pemisahan  
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LAMPIRAN 6 

 

PENGUJIAN KEAMANAN KRIM 

 

Tabel 3.6  

Hasil Pengamatan Uji Keamanan Formula Basis Krim dan Krim yang 

Mengandung Betametason Valerat 0,1% 

Formula Sukarelawan 

F0 
H1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

H30 - - - - - - - - - - 

F1 H1 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

 

Keterangan: F0   = Formula krim tanpa Betametason Valerat 

  F1   = Formula krim dengan Betametason Valerat 

  H1   = Hari ke-1 

  H30 = Hari ke-30 

  (-)    = Tidak terjadi iritasi 
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LAMPIRAN 7 

SEDIAAN SALEP 

 

   
                                            F0                                                   F1 

Gambar 1.3 Sediaan Basis Salep dan Salep yang Mengandung Betametasone 

Valerat 0,1% 

Keterangan:  F0 = Formula salep  tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

  F1 = Formula salep dengan Betametasone Valerat 0,1% 
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LAMPIRAN 8 

 

FORMULASI SALEP 

 

Tabel 3.7 

Formulasi Basis Salep 

Bahan  Formula  (%) 

Petrolatum  84,87 

Propilena glikol 15 

 

 

Tabel 3.8 

Formulasi Salep dengan Betametasone Valerat 0,1% 

Bahan  Formula  (%) 

Betametason Valerat  0,1 

Petrolatum  84,87 

Propilen glikol  15 
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LAMPIRAN 9 

UJI STABILITAS FISIK SALEP 

 

Tabel 3.9 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Salep dan Salep yang Mengandung 

Betametasone Valerat 0,1% Selama Penyimpanan 

Formula 

Karakteristik yang 

diamati terhadap 

perubahan 

Pengamatan Organoleptik Gel Selama 

Penyimpanan (minggu) 

1 2 3 4 

F0 

Warna K K K K 

Bau TB TB TB TB 

Konsistensi       PH PH PH PH 

F1 

Warna K K K K 

Bau TB TB TB TB 

Konsistensi  KH KH KH KH 

 

Keterangan:    F0  = Formula krim tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

             F1 = Formula krim dengan Betametasone Valerat 0,1% 

   K = Krem atau Gading  

  TB = tidak berbau 

      PH       = padat homogen  
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LAMPIRAN 9 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 3.10 

Hasil  Pengamatan Homogenitas, Pengukuran pH dan Pengukuran Viskositas  

terhadap Formula Basis Salep dan Salep yang Mengandung Betametasone Valerat 

0,1% 

Waktu 

Pengamatan 

(Minggu) 

Pengamatan 

Homogenitas 
pH 

Pengukuran 

Viskositas 

F0 F1 F0 F1 F0 F1 

1 H H 5 5 14.000 16.000 

2 H H 5 5 15.800 16.000 

3 H H 5 5 16.850 29.333 

4 H H 5 5 20.690 37.333 

 

Keterangan:    F0  = Formula salep tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

             F1 = Formula salep dengan Betametasone Valerat 0,1% 

   H = Homogen 

 

Gambar 1.4  grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas salep 
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LAMPIRAN 10 

PENGUJIAN KEAMANAN SALEP 

Tabel 3.11 

Hasil Pengamatan Uji Keamanan Formula Basis Salep dan Salep  yang 

Mengandung Betametason Valerat 0,1% 

Formula Sukarelawan 

F0 
H1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

H30 - - - - - - - - - - 

F1 H1 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

 

Keterangan: F0   = Formula salep tanpa Betametason Valerat 

  F1   = Formula salep dengan Betametason Valerat 

  H1   = Hari ke-1 

  H30 = Hari ke-30 

  (-)   = tidak terjadi iritasi 
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LAMPIRAN 11 

SEDIAAN GEL 

 

 

   

                                            F0                                                F1 

Gambar 1.5 Sediaan Basis Gel dan Gel yang Mengandung Betametasone Valerat 

0,1% 

 

Keterangan:  F0 = Formula gel tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

  F1 = Formula gel dengan Betametasone Valerat 0,1% 
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LAMPIRAN 12 

FORMULASI GEL 

 

Tabel 3.12 

Formulasi Basis Gel 

Bahan  Formula  (%) 

Etanol 96% 10 

Propilena glikol 20 

Lutrol F 127 22 

Aquadest  Ad 100 

 

 

Tabel 3.13 

Formulasi Gel dengan Betametasone Valerat 0,1% 

Bahan  Formula  (%) 

Betametasone Valerat 0,1 

Etanol 96% 10 

Propilena glikol 20 

Lutrol F 127 22 

Aquadest  Ad 100 
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LAMPIRAN 13 

UJI STABILITAS FISIK GEL 

 

Tabel 3.14 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Gel dan Gel yang Mengandung 

Betametasone Valerat 0,1% Selama Penyimpanan 

Formula 

Karakteristik yang 

diamati terhadap 

perubahan 

Perubahan Organoleptik Gel Selama 

Penyimpanan (minggu) 

1 2 3 4 

F0 Warna TB TB TB TB 

 Bau A A A A 

F1 Warna TB TB TB TB 

 Bau A A A A 

 

Keterangan:    F0  = Formula krim tanpa Betametasone Valerat 0,1% 

             F1 = Formula krim dengan Betametasone Valerat 0,1% 

  TB = Tidak berwarna  

  A = Alkohol 
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LAMPIRAN 13 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 3.15 

Hasil Pengamatan Homogenitas, Pengukuran pH dan Pengukuran Viskositas 

terhadap Formula Basis Gel dan Gel  yang Mengandung Betametasone Valerat 

0,1% 

Minggu 

ke- 

Pengamatan 

homogenitas 
pH 

Pengukuran 

Viskositas 

F0 F1 F0 F1 F0 F1 

1 H H 6 6 50.400 68.800 

2 H H 6 6 49.500 66.400 

3 H H 6 6 48.660 65.333 

4 H H 6 6 48.330 56.800 

 

 

 

Gambar 1.6 grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas gel 
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LAMPIRAN 14 

 

UJI STABILITAS GEL 

 

Tabel 3.16 

Hasil Pengamatan Stabilitas Gel yang Mengandung Betametasone Valerat 0,1% 

Kecepatan (rpm) 

Pengamatan  

F0 F1 

2000 - - 

3000 - - 

 

Keterangan: (-)  = tidak terjadi pemisahan  

         (+)  =  terjadi pemisahan  
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LAMPIRAN 15 

 

PENGUJIAN KEAMANAN GEL 

 

Tabel 3.17 

Hasil Pengamatan Uji Keamanan Formula Basis Gel dan Gel yang Mengandung 

Betametason Valerat 0,1% 

Formula Sukarelawan 

F0 
H1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

H30 - - - - - - - - - - 

F1 H1 - - - - - - - - - - 

H30 - - - - - - - - - - 

 

Keterangan: F0   = Formula gel tanpa Betametason Valerat 

  F1   = Formula gel dengan Betametason Valerat 

  H1   = Hari ke-1 

  H30 = Hari ke-30 

  (-)   = tidak terjadi iritasi 
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LAMPIRAN 16 

ALAT YANG DIGUNAKAN SELAMA PENELITIAN  

 

 

Gambar  1.7 Sentrifugator  

 

Gambar  1.8 Water Bath 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

Gambar 1.9 Viskometer Brookfield 

 

 

 

 


